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Abstrak 

Urgensi penelitian ini adalah pembelajaran IPA di sekolah dasar yang masih menghadapi 

berbagai tantangan, khususnya dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, 

seperti yang terjadi di MI GUPPI Patekkong, pembelajaran IPA cenderung bersifat 

konvensional yang menyebabkan rendahnya keaktifan dan hasil belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar IPA pada materi Siklus pada Makhluk Hidup siswa kelas III MI GUPPI Patekkong. 

Penelitian dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus pembelajaran 

yang melibatkan 20 siswa pada tahun 2024. Pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi keaktifan siswa dan tes hasil belajar IPA. Data kualitatif diperoleh dari observasi 

langsung aktivitas pembelajaran, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes dan 

perhitungan persentase keaktifan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari kategori kurang 

aktif (rata-rata persentase 62,5%) pada siklus I menjadi kategori aktif (rata-rata persentase 

81,2%) pada siklus II. Hasil belajar IPA juga mengalami peningkatan dengan ketuntasan 

klasikal 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, serta peningkatan nilai rata-rata dari 

70,2 menjadi 79,5. Aktivitas pembelajaran dengan Model Pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 

data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan terbukti efektif mendorong 

siswa menemukan sendiri konsep-konsep IPA khususnya pada materi Siklus pada 

Makhluk Hidup. Penggunaan LKPD yang dirancang secara terstruktur membantu 

mengarahkan siswa dalam proses penemuan dan menjadi scaffolding yang efektif dalam 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Keaktifan; Hasil Belajar IPA; Model Pembelajaran; Discovery Learning; LKPD 
 

Pendahuluan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki fungsi fundamental dalam membangun fondasi pemahaman sains siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan di tingkat dasar 

berperan penting dalam konstruksi pengetahuan awal siswa (Wisudawati & Sulistyowati, 

2022). Lebih dari sekadar kumpulan fakta atau prinsip, IPA diharap dapat menjadi sebuah 

proses penemuan yang menstimulasi keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa 

(Savitri, 2020). Melalui pembelajaran IPA yang efektif, perhatian siswa dapat dialihkan untuk 

aktif bertanya, bereksperimen, dan mencari solusi terhadap berbagai permasalahan yang 

mereka hadapi (Nadhifa & Hidayat, 2022). 
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Kualitas pembelajaran di sekolah berkorelasi positif dengan pengembangan sumber daya 

manusia yang kompeten dan mampu bersaing dalam era globalisasi. Keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan pendidikan (Fajra 

et al., 2020). Kegiatan belajar yang aktif bukan hanya mencakup kehadiran fisik, tetapi juga 

melibatkan keberadaan mental dan emosional siswa dalam memahami materi, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah. Hal ini diakui dapat mendorong siswa untuk membangun pemahaman 

yang mendalam, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif 

yang diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Indrawati, 2021). Pendidikan IPA di 

tingkat dasar memerlukan pendekatan yang holistik dan terpadu, menggabungkan metode 

pembelajaran tradisional dengan teknologi modern, untuk mempersiapkan siswa menjadi 

individu yang siap menghadapi tantangan akademik dan kehidupan di masa depan (Widyantoro 

et al., 2023). 

Namun kenyataan menunjukkan terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA 

di kelas III MI GUPPI Patekkong, keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA masih rendah, siswa 

cenderung pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru, dan kurang terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang menumbuhkan keterampilan proses sains. Rendahnya keaktifan dan hasil belajar 

IPA siswa kelas III MI GUPPI Patekkong disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 

pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan teacher-centered. Guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah sehingga kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk aktif menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal juga menjadi faktor penyebab 

rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang rendah tidak hanya 

mencerminkan kurangnya pemahaman konsep, tetapi juga mengindikasikan adanya 

permasalahan dalam proses pembelajaran yang perlu segera diatasi Hasil belajar IPA juga 

menunjukkan hasil yang belum optimal. Data awal menunjukkan bahwa hanya 45% siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Nilai rata-rata kelas 

untuk mata pelajaran IPA hanya 68,5. 

Penelitian yang mengungkapkan bahwa bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara keaktifan belajar dengan hasil belajar (Suprayanti et al., 2016). Sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa keaktifan belajar berkontribusi signifikan terhadap 

kompetensi pengetahuan (Muna & Mulyani, 2023). Berdasarkan temuan tersebut menegaskan 

bahwa keaktifan belajar bukan hanya sebagai unsur pendukung dalam proses pembelajaran, 

melainkan juga sebagai faktor kunci yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan hasil 

belajar dan retensi pengetahuan siswa di berbagai mata Pelajaran. Berbagai pendekatan dan 

model pembelajaran telah dikembangkan dan diimplementasikan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang menjanjikan dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa adalah model pembelajaran discovery learning Luthfi et al., 2021). 

Model Pembelajaran Discovery Learning menekankan pada pengalaman belajar aktif, di 

mana siswa dituntut untuk mencari, menyelidiki, dan menemukan sendiri konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip yang dipelajari (Pristiana et al., 2024). Discovery learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dapat mengembangkan potensi siswa 

secara menyeluruh (Verawati & Sarjan, 2023). Pendekatan ini selaras dengan teori 

konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna (Asriningsih et al., 2021). 

Pengoptimalan penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membantu mengarahkan siswa dalam proses penemuan. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan 
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salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam 

melakukan penemuan. LKPD yang dirancang dengan baik dapat memandu siswa dalam 

melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan 

(Astuti, 2020). LKPD juga dapat membantu siswa untuk memfokuskan perhatian mereka pada 

konsep-konsep penting dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving 

(Krismayoni & Suarni, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan keefektifan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dalam pembelajaran IPA. Penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 

(Niswatuzzahro et al., 2018). Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa Model 

Pembelajaran Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA (Mahardika et al., 2021). Selain itu, penelitian yang menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik yang diajar 

menggunakan LKPD berbasis KPS (Krsitin, 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: (1) Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPA pada materi Siklus pada Makhluk Hidup di kelas III 

MI GUPPI Patekkong? (2) Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa kelas III MI GUPPI 

Patekkong melalui penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD 

dalam pembelajaran IPA pada materi Siklus pada Makhluk Hidup? (3) Bagaimana peningkatan 

hasil belajar IPA siswa kelas III MI GUPPI Patekkong melalui penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan LKPD pada materi Siklus pada Makhluk Hidup? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPA pada materi Siklus pada Makhluk Hidup di 

kelas III MI GUPPI Patekkong; (2) Menganalisis peningkatan keaktifan belajar siswa kelas III MI 

GUPPI Patekkong melalui penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

LKPD dalam pembelajaran IPA pada materi Siklus pada Makhluk Hidup; (3) Menganalisis 

peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas III MI GUPPI Patekkong melalui penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD pada materi Siklus pada Makhluk Hidup. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam hal pengintegrasian Model Pembelajaran 

Discovery Learning dengan penggunaan LKPD yang dirancang khusus untuk pembelajaran IPA 

pada materi Siklus pada Makhluk Hidup di kelas rendah sekolah dasar. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya dilakukan di kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI), 

penelitian ini fokus pada penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning di kelas rendah 

(kelas III) yang memiliki karakteristik berbeda dalam pengembangan kognitifnya. Selain itu, 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang secara khusus dengan 

memperhatikan karakteristik siswa kelas rendah dan tahapan-tahapan dalam Model 

Pembelajaran Discovery Learning, yang belum banyak diteliti dalam penelitian sebelumnya. 

Konteks lokal Sulawesi Selatan, khususnya MI GUPPI Patekkong, juga memberikan kekhasan 

tersendiri yang membedakan penelitian ini dengan penelitian serupa di wilayah lain. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) 

(Prihantoro & Hidayat, 2019). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 
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terdiri dari dua pertemuan. Penelitian dilaksanakan di MI GUPPI Patekkong, Kabupaten 

Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas III MI GUPPI Patekkong yang berjumlah 

20 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.  

Prosedur Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus meliputi; pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar kerja siswa, 

dan instrumen observasi keaktifan siswa serta tes hasil belajar IPA. Tahap pelaksanaan 

tindakan melibatkan implementasi strategi pembelajaran aktif sesuai dengan RPP yang telah 

disusun, dengan fokus pada peningkatan partisipasi dan pemahaman konsep IPA siswa melalui 

aktivitas eksperimen dan diskusi kelompok. Tahap observasi dilaksanakan secara simultan 

dengan pelaksanaan tindakan, di mana peneliti dibantu oleh observer mengamati dan mencatat 

keaktifan siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, termasuk keaktifan bertanya, 

menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan melakukan eksperimen. Tahap refleksi dilakukan 

setelah selesai satu siklus untuk menganalisis data yang diperoleh, mengidentifikasi 

keberhasilan dan kendala, serta merumuskan perbaikan untuk siklus berikutnya. Hasil refleksi 

siklus I menjadi dasar perencanaan tindakan pada siklus II. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi dan 

tes. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang berisi indikator keaktifan meliputi 

perhatian siswa, keberanian bertanya, partisipasi dalam diskusi, keterlibatan dalam 

eksperimen, dan kemampuan mempresentasikan hasil kerja. Setiap indikator diberi skor 1-4 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditetapkan. Tes hasil belajar IPA digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, terdiri dari soal pilihan ganda 

dan uraian yang mencakup tingkat kognitif C1 sampai C4 (mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, dan menganalisis). Instrumen penelitian yang digunakan telah divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli pembelajaran IPA untuk memastikan validitas isi dan konstruknya. 

Reliabilitas instrumen tes hasil belajar diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan hasil 

koefisien reliabilitas sebesar 0,82 yang menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Lembar observasi 

keaktifan siswa juga telah diuji reliabilitasnya melalui teknik inter-rater reliability dengan 

melibatkan dua observer independent. 

Teknik Analisis Data dengan dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

berupa analisis data keaktifan siswa. Data keaktifan siswa dianalisis dengan menghitung 

persentase keaktifan menggunakan rumus dan Hasil persentase kemudian dikategorikan 

menjadi tabel 1 

Persentase Keaktifan = 
Jumlah skor yang diperoleh 

Jumlah skor maksimal
× 100%. 

: Tabel 1. Kriteria Keaktifan Siswa 

No Persentase Kategori 

1 85% - 100% Sangat Aktif 

2 70% - 84% Aktif 

3 55% - 69% Cukup Aktif 

4 <55% Kurang Aktif 

Siswa dinyatakan tuntas belajar secara individual jika mencapai nilai ≥75 (KKM), dan 

ketuntasan klasikal tercapai jika ≥80% siswa tuntas. Indikator Keberhasilan Penelitian ini 

dianggap berhasil jika: 1) Keaktifan siswa mencapai kategori minimal "Aktif" (persentase 

≥70%); dan 2) Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai ≥80% 
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Hasil 

Kondisi Awal 

Sebelum dilaksanakan tindakan, dilakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran IPA di kelas III MI GUPPI Patekkong. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih bersifat konvensional dan teacher-centered. Guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah, sementara siswa cenderung pasif selama proses 

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA tergolong rendah, hanya sekitar 30% 

siswa yang aktif bertanya, menjawab pertanyaan, atau terlibat dalam diskusi. Data awal juga 

menunjukkan bahwa hanya 45% siswa (9 dari 20 siswa) yang mencapai KKM (75), dengan 

nilai rata-rata kelas 68,5. Sehingga di laksanakan penelitian Tindakan kelas. 

Siklus I 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA melalui penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan LKPD pada siklus I diukur menggunakan lembar observasi 

keaktifan. Hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Siklus I. 

No Aspek Keaktifan Persentase Kategori 

1 Keaktifan visual 67,5% Kurang Aktif 

2 Keaktifan lisan 60,0% Kurang Aktif 

3 Keaktifan mendengarkan 70,0% Aktif 

4 Keaktifan menulis 65,0% Kurang Aktif 

5 Keaktifan motorik 62,5% Kurang Aktif 

6 Keaktifan mental 57,5% Kurang Aktif 

7 Keaktifan emosional 55,0% Kurang Aktif  
Rata-rata 62,5% Kurang Aktif 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata keaktifan siswa pada Siklus I 

mencapai 62,5% dengan kategori "Cukup Aktif" (55%-69%). Hanya aspek keaktifan 

mendengarkan yang sudah mencapai kategori "Aktif" dengan persentase 70,0%, sedangkan 

aspek keaktifan lainnya masih berada pada kategori "Cukup Aktif". Aspek keaktifan emosional 

menunjukkan persentase terendah yaitu 55,0%. 

Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa siswa masih belum sepenuhnya terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti 

pembelajaran, terutama pada aspek keaktifan lisan, mental, dan emosional. Siswa masih 

kurang berani untuk bertanya, menjawab pertanyaan, atau mengungkapkan pendapat. Saat 

diskusi kelompok, beberapa siswa masih cenderung mengandalkan teman yang lebih pandai. 

Selain itu, minat dan antusiasme siswa dalam pembelajaran masih belum optimal. Hal ini 

berimplikasi terhadap hasil belajar IPA siswa belum mencapai hasil yang optimal. Data hasil 

belajar IPA siswa pada Siklus I disajikan dalam Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Belajar IPA Siswa pada Siklus I.  

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai Tertinggi 85 

2 Nilai Terendah 55 

3 Nilai Rata-rata 70,2 

4 Jumlah Siswa Tuntas 12 

5 Jumlah Siswa Belum Tuntas 8 

6 Persentase Ketuntasan Klasikal 60% 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang dicapai siswa pada Siklus I 

adalah 85, sedangkan nilai terendah adalah 55. Nilai rata-rata kelas mencapai 70,2, yang masih 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Dari total 20 

siswa, hanya 12 siswa yang mencapai KKM (≥75) dan dinyatakan tuntas, sedangkan 8 siswa 

belum mencapai KKM. Persentase ketuntasan klasikal mencapai 60%, yang masih berada di 

bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥80%. Hasil tes pada Siklus I menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPA masih belum optimal. Sebagian 

siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar IPA dan mengaplikasikannya 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini menyebabkan hasil belajar yang masih rendah dan belum 

memenuhi kriteria keberhasilan penelitian.  

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dilakukan perbaikan pada siklus II dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 1) Memperbaiki LKPD dengan memberikan petunjuk yang lebih jelas 

dan terstruktur; 2) Memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat; 3) Memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang 

mengalami kesulitan; 4) Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran untuk menarik 

minat siswa; 5) Memperbaiki pengelolaan waktu dalam setiap tahapan Discovery Learning. 

Siklus II 

Peneliti melakukan perbaikan pada siklus II berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA pada Siklus II berjalan lebih lancar dibandingkan dengan Siklus 

I, hal ini terlihat berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Data keaktifan siswa pada Siklus II disajikan dalam Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Siklus II 

No Aspek Keaktifan Persentase Kategori 

1 Keaktifan visual 85,0% Sangat Aktif 

2 Keaktifan lisan 77,5% Aktif 

3 Keaktifan mendengarkan 87,5% Sangat Aktif 

4 Keaktifan menulis 82,5% Aktif 

5 Keaktifan motorik 80,0% Aktif 

6 Keaktifan mental 75,0% Aktif 

7 Keaktifan emosional 80,0% Aktif  
Rata-rata 81,2% Aktif 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa rata-rata keaktifan siswa pada Siklus II 

mencapai 81,2% dengan kategori "Aktif" (70%-84%). Aspek keaktifan visual dan keaktifan 

mendengarkan mencapai kategori "Sangat Aktif" dengan persentase masing-masing 85,0% 

dan 87,5%. Aspek keaktifan lainnya mencapai kategori "Aktif" dengan persentase terendah 

pada aspek keaktifan mental yaitu 75,0%. Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan bahwa 

siswa telah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih berani untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan pendapat. Saat diskusi kelompok, sebagian besar 

siswa sudah berpartisipasi aktif dan tidak lagi mengandalkan teman yang lebih pandai. Selain 

itu, minat dan antusiasme siswa dalam pembelajaran juga meningkat, yang ditunjukkan dengan 

peningkatan pada aspek keaktifan emosional. Hal ini tentunya berkolerasi terhadap pencapian 

hasil belajar IPA siswa pada siklus II.  

Data hasil belajar IPA siswa pada Siklus II disajikan dalam Tabel 5. Berdasarkan Tabel 

tersebut, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang dicapai siswa pada Siklus II adalah 95, 

sedangkan nilai terendah adalah 65. Nilai rata-rata kelas mencapai 79,5, yang telah melampaui 

KKM yang ditetapkan yaitu 75. Jumlah 20 siswa, 17 siswa telah mencapai KKM (≥75) dan 
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dinyatakan tuntas, sedangkan hanya 3 siswa yang belum mencapai KKM. Persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 85%, yang telah melampaui indikator keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu ≥80%. Hasil tes pada Siklus II menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran IPA telah mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagian 

besar siswa telah mampu memahami konsep-konsep dasar IPA dan mengaplikasikannya 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini menyebabkan hasil belajar yang meningkat dan telah 

memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. 

Tabel 5. Hasil Belajar IPA Siswa pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 95 

2 Nilai Terendah 65 

3 Nilai Rata-rata 79,5 

4 Jumlah Siswa Tuntas 17 

5 Jumlah Siswa Belum Tuntas 3 

6 Persentase Ketuntasan Klasikal 85% 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD yang dilaksanakan 

di kelas III MI GUPPI Patekkong telah menghasilkan data perbandingan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA antara Siklus I dan Siklus II. Berikut disajikan hasil penelitian mengenai 

perbandingan keaktifan siswa selama proses pada Tabel 6. 

Tabel 6. Perbandingan Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Keaktifan Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Keaktifan visual 67,5% 85,0% 17,5% 

2 Keaktifan lisan 60,0% 77,5% 17,5% 

3 Keaktifan mendengarkan 70,0% 87,5% 17,5% 

4 Keaktifan menulis 65,0% 82,5% 17,5% 

5 Keaktifan motorik 62,5% 80,0% 17,5% 

6 Keaktifan mental 57,5% 75,0% 17,5% 

7 Keaktifan emosional 55,0% 80,0% 25,0%  
Rata-rata 62,5% 81,2% 18,7% 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan pada 

semua aspek dari Siklus I ke Siklus II. Rata-rata keaktifan siswa meningkat dari 62,5% 

(kategori "Cukup Aktif") pada Siklus I menjadi 81,2% (kategori "Aktif") pada Siklus II, dengan 

peningkatan sebesar 18,7%. Peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek keaktifan 

emosional, yaitu sebesar 25,0%, dari 55,0% pada Siklus I menjadi 80,0% pada Siklus II. 

Peningkatan keaktifan siswa pada semua aspek menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran 

yang diterapkan pada Siklus II berhasil meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran IPA. Siswa lebih aktif dalam memperhatikan penjelasan guru, bertanya, 

menjawab pertanyaan, mencatat materi penting, melakukan kegiatan praktikum, berpikir kritis, 

dan menunjukkan antusiasme dalam belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan LKPD telah berhasil meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA dan mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan keaktifan 

siswa pada semua aspek mencerminkan keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Sejalan dengan itu, persentase 

ketuntasan klasikal hasil belajar IPA meningkat dari 60% pada Siklus I menjadi 85% pada Siklus 

II, dengan peningkatan sebesar 25%. Data perbandingan hasil belajar IPA siswa antara siklus I 

dan siklus II disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar IPA Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Uraian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Nilai Tertinggi 85 95 10 

2 Nilai Terendah 55 65 10 

3 Nilai Rata-rata 70,2 79,5 9,3 

4 Jumlah Siswa Tuntas 12 17 5 

5 Jumlah Siswa Belum Tuntas 8 3 -5 

6 Persentase Ketuntasan Klasikal 60% 85% 25% 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa hasil belajar IPA siswa mengalami 

peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Nilai tertinggi meningkat dari 85 pada Siklus I menjadi 95 

pada Siklus II, dengan peningkatan sebesar 10 poin. Nilai terendah meningkat dari 55 pada 

Siklus I menjadi 65 pada Siklus II, dengan peningkatan sebesar 10 poin. Nilai rata-rata kelas 

meningkat dari 70,2 pada Siklus I menjadi 79,5 pada Siklus II, dengan peningkatan sebesar 9,3 

poin. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 12 siswa pada Siklus I 

menjadi 17 siswa pada Siklus II, dengan peningkatan sebanyak 5 siswa. Sebaliknya, jumlah 

siswa yang belum tuntas berkurang dari 8 siswa pada Siklus I menjadi hanya 3 siswa pada 

Siklus II, dengan penurunan sebanyak 5 siswa. Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 

60% pada Siklus I menjadi 85% pada Siklus II, dengan peningkatan sebesar 25%. 

Peningkatan hasil belajar IPA siswa dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa tindakan 

pembelajaran yang diterapkan pada Siklus II berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran IPA. Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II, seperti 

penggunaan media pembelajaran yang lebih konkret, penjelasan materi yang lebih terstruktur, 

dan pemberian latihan soal yang lebih intensif, terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning telah berhasil meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

secara signifikan, baik dari segi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, jumlah siswa 

tuntas, maupun persentase ketuntasan klasikal. Meskipun demikian, masih terdapat 3 siswa 

yang belum mencapai ketuntasan pada Siklus II, yang mengindikasikan perlunya perhatian 

khusus dan pendampingan individual untuk membantu siswa tersebut mencapai hasil belajar 

yang optimal.  

Pembahasan 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD berhasil 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. Rata-rata keaktifan siswa meningkat 

dari 62,5% pada siklus I menjadi 81,2% pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 18,7%. 

Peningkatan terjadi pada semua aspek keaktifan, dengan peningkatan paling signifikan pada 

aspek keaktifan emosional sebesar 25%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menemukan 

bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran sains (Widayati, 2021). Model Pembelajaran Discovery Learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses penemuan, 

sehingga meningkatkan keaktifan belajar. Temuan lain juga mengungkapkan bahwa LKPD yang 

dirancang dengan baik dapat menjadi scaffolding yang membantu siswa mengkonstruksi 

pengetahuan secara mandiri (Permata et al., 2021). 

Peningkatan keaktifan siswa yang signifikan pada aspek emosional (25%) menunjukkan 

bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, 

tetapi juga afektif siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis penemuan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 
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(Deviana et al., 2021). Aspek keaktifan mental yang meningkat sebesar 17,5% menunjukkan 

adanya peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana yang di uangkapkan 

oleh temuan sebelumnya bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yulistiawati et al., 2022). 

Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD juga berdampak 

positif terhadap hasil belajar IPA siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 70,2 pada siklus I 

menjadi 79,5 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 9,3 poin. Persentase ketuntasan 

klasikal meningkat signifikan, dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi Model Pembelajaran 

Discovery Learning dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa (Rosyidah, 2024). Pembelajaran berbasis penemuan memfasilitasi siswa 

untuk membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian yang lain juga mengkonfirmasi bahwa penggunaan LKPD yang diintegrasikan 

dengan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar sains siswa 

sebesar 24,7%, yang hampir serupa dengan temuan penelitian ini (25%) (Nadhifa & Hidayat, 

2022). Selain itu, studi yang lain menambahkan bahwa LKPD yang dirancang secara sistematis 

dan terstruktur dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sains yang abstrak, 

sehingga meningkatkan hasil belajar mereka (Muna & Mulyani, 2023). Peningkatan nilai 

terendah dari 55 menjadi 65 dan nilai tertinggi dari 85 menjadi 95 menunjukkan bahwa Model 

Pembelajaran Discovery Learning tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kemampuan 

akademik tinggi, tetapi juga bagi siswa dengan kemampuan akademik rendah. Hal ini selaras 

dengan temuan yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan dapat 

mengakomodasi keberagaman gaya belajar dan kemampuan siswa (Asriningsih et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara peningkatan keaktifan siswa 

dengan peningkatan hasil belajar. Peningkatan keaktifan siswa sebesar 18,7% diikuti dengan 

peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar 25%. Temuan ini didukung oleh penelitian 

yang menegaskan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran berkorelasi positif dengan hasil 

belajar, khususnya dalam pembelajaran sains (Fajra et al., 2020). Lebih lanjut, temuan yang 

menyimpulkan bahwa siswa yang aktif dalam proses pembelajaran cenderung memiliki 

pemahaman konsep yang lebih baik dan mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks 

yang berbeda (Luthfi et al., 2021). Model Pembelajaran Discovery Learning mendorong siswa 

untuk aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, yang pada 

gilirannya meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan. Temuan serupa juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif dan partisipatif dapat meningkatkan capaian 

akademik siswa hingga 38% pada mata pelajaran sains (Astuti, 2020). 

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II berdasarkan refleksi siklus I terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Langkah-langkah perbaikan seperti 

memperbaiki LKPD dengan petunjuk yang lebih jelas, memberikan lebih banyak kesempatan 

untuk bertanya, memberikan bimbingan intensif, dan mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran berhasil mengatasi kelemahan pada siklus I. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa penyempurnaan instrumen pembelajaran seperti LKPD dan 

pengelolaan kelas yang lebih baik dapat meningkatkan efektivitas Model Pembelajaran 

Discovery Learning (Pristiana et al., 2024). Bimbingan yang intensif selama proses penemuan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi frustasi dalam menghadapi 

kesulitan. 



Jurnal Pembelajaran IPA Terpadu 

ISSN 2808-7232 

69 

Penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang konkret 

dalam Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep sains 

siswa SD hingga 27,5% (Mahardika et al., 2021). Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini, di mana pengoptimalan penggunaan media pembelajaran pada siklus II 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar IPA siswa kelas III MI GUPPI Patekkong pada materi Siklus pada Makhluk Hidup. 

Peningkatan keaktifan siswa terlihat dari persentase rata-rata yang meningkat dari 62,5% 

(kategori kurang aktif) pada siklus I menjadi 81,2% (kategori aktif) pada siklus II. Peningkatan 

hasil belajar IPA terlihat dari persentase ketuntasan klasikal yang meningkat dari 60% pada 

siklus I menjadi 85% pada siklus II, serta peningkatan nilai rata-rata dari 70,2 menjadi 79,5. 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD dilaksanakan melalui 

enam tahapan, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah waktu penelitian yang relatif singkat, 

sehingga belum dapat mengungkap secara mendalam pengaruh jangka panjang dari 

penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD terhadap keaktifan dan 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada materi Siklus pada Makhluk 

Hidup, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk semua materi IPA. Berdasarkan 

temuan peneliti merekomendasi untuk Mengintegrasikan teknologi dalam Model Pembelajaran 

Discovery Learning, seperti penggunaan simulasi digital, video pembelajaran interaktif, atau 

aplikasi edukasi, untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempermudah visualisasi 

konsep-konsep abstrak dalam IPA dan Merancang sistem asesmen otentik yang selaras 

dengan prinsip Discovery Learning, tidak hanya menilai hasil belajar tetapi juga proses 

penemuan, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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